
Kajian Kebijakan Perlindungan
dan Pemenuhan Hak Anak
di Papua  

Asmat

Biak Numfor

Jayapura

Jayawijaya

Provinsi Papua sudah memiliki Perda
No. 8 tahun 2013 tentang Perlindungan 
Korban Kekerasan Rumah Tangga.

Dari 4 kabupaten yang diteliti, hanya Kabupaten Jayapura
yang sudah memiliki Perda No.6 tahun 2019

tentang Perlindungan Anak. 

Berdasarkan Hasil Diskusi Terarah 
dengan anak-anak di 4 kabupaten, 
didapati beberapa permasalahan 

anak yang menonjol: 

Anak masih mengalami 
kekerasan fisik dan verbal

Anak menjalani pergaulan 
bebas dan perkawinan anak

Anak belum menerima 
Akte Kelahiran  

Anak banyak yang tidak sekolah 
atau putus sekolah 

Anak kurang merasakan 
manfaat program pemerintah 

terkait anak

Anak mabuk lem aibon

Ruang bermain yang aman dan 
tidak bercampur dengan orang 
dewasa 

Anak-anak membutuhkan 
perpustakaan dan taman baca 

Perlu ada tempat pengaduan 
anak, sehingga anak tahu kemana 
harus melapor ketika mengalami 
kekerasan 

Penyuluhan bagi orangtua berkaitan 
dengan kekerasan pada anak,
perkawinan anak dan pentingnya 
akta kelahiran 

Harapan
anak: 

Anak perlu didengarkan dan 
dilibatkan dalam penyusunan 
kebijakan dan program 

Permasalahan: Jayawijaya Jayapura Biak
Numfor Asmat 

Rekomendasi: 

Anak usia 0-4 tahun
tidak memiliki
akte kelahiran1  

Perkawinan anak
yang masih tinggi

(umur perkawinan
pertama di bawah

19 tahun)2  

Partisipasi murni
pendidikan tingkat SMA  

Kepemilikan
kartu imunisasi,

anak usia bawah 5 tahun 

Mendorong lahirnya kebijakan-kebijakan
khusus terkait pemenuhan hak
dan perlindungan anak.  

Meningkatkan kapasitas dan mendorong 
penyusunan program pemenuhan hak
dan perlindungan anak.  

Pengembangan desain program yang 
mempertimbangkan pola relasi 
masyarakat melalui pelibatan anak 
atau forum anak. 

Integrasi pemenuhan hak anak dan 
perlindungan anak dilakukan sejak 
perencanaan di tingkat kampung. 

Perlu penguatan ekonomi berbasis 
kampung, karena persoalan anak tidak 
lepas dari faktor kemiskinan.  

1  Rata-rata Papua: 56,63%
2  Rata-rata Papua: 24,71% 

56,9% 44,07% 65,17% 61,68% 

18,23% 21,87% 17,93% 29,94% 

64,75% 68,1% 61,97% 21,9% 

87,16% 51,4% 64,18% 53,81% 

Anak menerima 
mutu pendidikan 

yang rendah


